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ABSTRAK 

 

Kinasih, Ratih A. Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Keterampilan 

Intrapersonal Siswa Kelas VIII Pada Pembelajaran Group Investigation 

Berbantuan Jurnal Belajar. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 

Dr. Sri Wardani, M. Si.  

 

Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Keterampilan Intrapersonal, Group 

Investigation 

 

Ciri khas pembelajaran pendekatan scientific adalah pembelajaran lebih 

memfokuskan terhadap keterampilan proses. Namun, realita di lapangan masih 

berbeda dari yang diharapkan. Hasil observasi awal di SMPN 32 Semarang 

mengungkapkan jika kegiatan pembelajaran masih berfokus terhadap proses, 

siswa belum mandiri dan mudah putus asa dalam mengerjakan soal, siswa belum 

bisa mengenali kelemahan dan kelebihan dirinya. Ini membuktikan keterampilan 

proses sains dan keterampilan intrapersonal siswa masih rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil tiap aspek pada keterampilan proses sains dan 

keterampilan intrapersonal siswa pada pembelajaran group investigation 

berbantuan jurnal belajar. Desain penelitian yang digunakan adalah concurrent 

embedded dengan data KUAL sebagai primer. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Adapun sampel yang digunakan kelas VIIIA dan 

VIIIC siswa SMPN 32 Semarang tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini 

menghasilkan keterampilan proses sains ditinjau dari kognitif siswa didapati 

>50% siswa tuntas dengan aspek mengamati, meramalkan, merancang percobaan, 

menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan tergolong kategori sangat baik, 

namun aspek menggunakan alat/bahan tergolong kategori baik, sedangkan 

ditinjau dari psikomotorik, siswa dengan keterampilan tinggi sudah bisa 

merancang pembelajarannya dengan baik, sedangkan siswa dengan keterampilan 

rendah masih membutuhkan bimbingan guru. Hasil keterampilan intrapersonal 

siswa didapati hasil aspek emotional processing, metacogniton, values 

clarification, dan self-identity tergolong sangat baik, sedangkan aspek self-

reflection tergolong baik. Hubungan antara keterampilan proses sains dengan 

keterampilan intrapersonal sebesar 10%. 
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ABSTRACT 

 

Kinasih, Ratih A. Analysis Of Science Process Skills And Interpersonal Skills Of 

8th Grade Students in Group Investigation Learning Assisted by Learning 

Journals. Final Project, Integrated Science Department, Mathematics and Science 

Faculty, Semarang State University. Advisor : Dr. Sri Wardani, M.Si. 

 

Keyword : Science Process Skill, Intrapersonal Skill, Group Investigation 

 

The distinctive feature of scientific approach learning is alearning thatfocuses 

more on process skills. Nonetheless, the reality on the learning is different from 

expected. The results of preliminary observation revealed that if learning activities 

were still focused on the process, students were not yet being independent and 

were easily discouraged in working on the problems, students could not recognize 

their weaknesses and strengths. It proved that science process and intrapersonal 

skills on the students  were still low. This study aimed to find out the profile of 

each aspect of science processes and intrapersonal skills of students in 

investigation group learning assisted by learning journals. The research design 

that was used was concurrent embedded with QUAL data as primary. The 

sampling technique of this study was purposive sampling. The sample that was 

being selected was students of VIIIA and VIIIC classes in the academic year 

2018/2019. This study showed that  in science process skills in terms of cognitive 

students,  there were > 50% students were completed with aspects of observing, 

predicting, designing experiments, applying concepts, and communicating which 

could be classified as very good categories, yet aspects of using tools / materials 

which could be classified as good, while viewed from psychomotor, students with 

high skills were able to design their learning well, while students with low skills 

still needed teacher guidance. Meanwhile, intrapersonal skills  on the students 

were some aspects of emotional processing, meta-cogniton, values clarification, 

and self-identitywere very good, while self-reflection aspect was good. The 

influence of intrapersonal skills on science process skills is 10%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan komponen utama bagi kelangsungan peradaban 

manusia. Oleh sebab itu, pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan salah satunya adalah perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 

2013. Pelaksanaan kurikulum 2013 menurut permendikbud No. 65 menggunakan 

pendekatan scientific. Pada pendekatan scientific, proses pembelajaran dirancang 

agar siswa aktif memahami materi melalui tahapan-tahapan mengamati, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep materi tersebut 

(Hartono & Dian, 2015).  

IPA merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dengan 

berlandaskan pada serangkaian penelitian untuk mencari jawaban atas alasan 

terjadinya gejala-gejala tersebut. Pembelajaran IPA tidak hanya belajar bagaimana 

mengingat materi tetapi juga menguasai keterampilan proses sains (Jeenthong et 

al., 2014). Wieman (2007) menyatakan bahwa pendekatan scientific sangat tepat 

digunakan dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA tidak hanya belajar 

mengenai bagaimana siswa dapat mengingat materi, namun siswa juga perlu 

menguasai keterampilan proses yang tahapan-tahapan sama dengan pendekatan 

scientific.  

Materi cahaya dan optik merupakan salah satu materi dalam pembelajaran 

IPA. Bidang kajian dalam materi ini, yaitu (1) Sifat-Sifat Cahaya, (2) 

Pembentukan bayangan pada cermin, (3) Pembentukan bayangan pada lensa, dan 

(4) Pembentukan bayangan di mata. Materi ini merupakan materi yang cukup 

mudah, namun faktanya menurut hasil wawancara awal dengan guru SMPN 32 

Semarang mengatakan bahwa materi ini sulit dipahami oleh siswa, karena sifat 

materi yang berbentuk hafalan dan abstrak. Beliau menambahkan jika materi 

cahaya dan optik efektif untuk menggunakan pedekatan scientific melalui metode-
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metode ilmiah dalam pengajarannya. Hal ini sependapat dengan Damayanti et al. 

(2018) yang mengatakan materi tersebut dapat diajarkan dengan pengamatan dan 

eksperimen yang menuntut siswa untuk melakukan proses sains. 

Suatu pembelajaran yang menerapkan keterampilan proses dapat 

dikatakan sebagai keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan yang melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif, manual atau 

keterampilan proses melalui tindakan dan sosial (Rustaman 2003: 93). 

Keterampilan kogitif terlihat dari kemampuan siswa dalam penggunaan  

pemikirannya untuk memecahkan masalah. Keterampilan manual mengajak siswa 

untuk terampil memilih alat dan menggunakan alat, serta melakukan pengukuran. 

Keterampilan sosial berkaitan dengan keterampilan berinteraksi dengan orang 

lain, contohnya saat kegiatan diskusi (Rahayu & Angraeni, 2017).  

Penelitian PISA (Program for International Student Assement) tahun 2015 

yang dikutip dalam Gusdiantini et al. (2017) menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains di Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara. Ini sependapat 

dengan karya Khaerudin (2017: 1) yang menunjukkan jika keterampilan proses 

sains siswa masih rendah, yaitu sebesar 46,08 %. Faktor penyebab terjadinya hal 

tersebut diantaranya masih banyak metode pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru yang mengutamakan hasil akhir siswa dibandingkan keterampilan proses. 

Suatu proses pembelajaran, guru seharunya tidak hanya memperhatikan hasil 

akhir siswa, namun juga keterampilan proses siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah (Citradevi et al., 2017).  

Hasil tersebut sesuai dengan fakta yag ditemukan saat observasi awal di 

SMPN 32 Semarang. Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa guru masih 

menfokuskan nilai akhir siswa dibandingkan dengan keterampilan proses. 

Sebenarnya metode pengajaran guru sudah menerapkan pembelajaran diskusi 

kelompok pada setiap materi IPA, namun keterampilan proses belum terjadi 

secara maksimal. Siswa hanya menjawab soal-soal yang terdapat di buku, 

mencatat dan mendengarkan penjelasan guru saja. Hal ini mengakibatkan siswa 

hanya fokus terhadap tugasnya sendiri-sendiri, sehingga kegiatan diskusi belum 

berjalan secara maksimal. Tugas diskusi juga cenderung hanya dikerjakan oleh 
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siswa yang memiliki akademik tinggi. Faktor lain yang menyebabkan 

keterampilan proses sains siswa rendah adalah jarangnya pengadaan kegiatan 

praktikum. Gurses et al. (2015) mengungkapkan bahwa kegiatan berpendekatan 

proses sains dapat dilakukan dengan penyelidikan atau percobaan secara 

langsung. Hasil wawancara dengan guru menjelaskan bahwa pada saat diadakan 

kegiatan praktikum, keterampilan siswa dalam bertanya, memprediksi, 

menggunakan alat/bahan, merakit alat, serta mengamati objek masih cenderung 

rendah. Herlen (1999) serta Saribas & Bayram (2009) berpendapat jika pegadaan 

kegiatan praktikum, akan sangat membantu siswa dalam memahami konsep dalam 

pembelajaran keterampilan proses. 

Pembelajaran yang lebih mengutamakan hasil akhir dibandingkan dengan 

keterampilan proses, akan berdampak pada keterampilan intrapersonal siswa. 

Keterampilan intrapersonal turut mengambil peran dalam prestasi belajar siswa. 

Lazear (2004: 82) berpendapat siswa yang memiliki keterampilan intrapersonal 

baik akan dapat menggunakan kemampuannya dalam mengumpulkan 

pengetahuan, menganalisis masalah, berpikir tingkat tinggi dan menalar untuk 

menyusun konsep dari pemecahan masalah. Behjat (2012) mengungkapkan bahwa 

keterampilan intrapersonal merupakan keterampilan yang menyebabkan seseorang 

mampu memahami kelemahan dan kelebihan serta ciri khas tentang dirinya. Ciri 

siswa yang memiliki keterampilan intrapersonal yang baik menurut Hidayah et al. 

(2018) adalah siswa dapat mempelajari materi dengan mandiri serta tanpa arahan 

dari orang lain. Artinya, siswa tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 

masalah. Namun berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 32 Semarang belum 

menunjukkan ciri-ciri demikian. 

Hasil observasi awal di SMPN 32 Semarang, didapati hasil (1) 

Kemandirian siswa untuk menyelesaikan suatu masalah masih kurang. Hal ini 

terlihat dari rasa ingin tahu siswa dalam mengerjakan soal masih rendah, baik 

tugas individu maupun berkelompok. Siswa cenderung mudah menyerah ketika 

mengalami kesulitan. (2) Saat kegiatan diskusi kelompok, hanya sebagian siswa 

saja yang terlihat aktif mengerjakan soal. Ketika siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, mereka mengalami kesulitan serta 
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kurang percaya diri. (3) Siswa belum mengenali kelebihan dan kelemahan diri 

sendiri. Ketika guru bertanya mengenai bab pelajaran yang belum mereka pahami, 

siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menjelaskannya. Uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan intrapersonal siswa masih rendah. 

Keterampilan intrapersonal menurut Rustanto (2013) dapat ditingkatkan 

dengan penulisan jurnal belajar. Pembuatan jurnal belajar dilakukan setiap 

pertemuan pembelajaran. Fungsi jurnal belajar adalah sebagai report dari proses 

berfikir siswa terhadap pembelajaran. Adapun yang ditulis dalam jurnal belajar 

meliputi pemahaman materi, kelemahan dan kelebihan diri, serta target yang ingin 

dicapai. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan menulis jurnal belajar adalah 

mendorong siswa menyadari apa yang mereka alami (Siberman, 2014). 

Pembuatan jurnal belajar membantu siswa untuk menyadari jatipdiri siswa yang 

digunakan sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan sehingga siswa dapat 

fokus dalam pembelajaran. 

Sari (2018) menjelaskan bahwa keterampilan intrapersonal yang 

merupakan bagian dari kecerdasan majemuk memiliki hubungan dengan 

keterampilan proses sains. Keterkaitan ini terlihat dari tahapan-tahapan 

keterampilan proses sains yang merupakan pengembangan dari kecerdasan 

majemuk siswa, terutama pada intrapersonal siswa. Hartono & Dian (2015) 

menyatakan keterampilan intrapersonal dapat membantu adanya peningkatan 

keterampilan proses sains siswa sebesar 79%. Wardani (2014) berpendapat jika 

keterampilan intrapersonal seseorang dapat ditingkatkan melalui kegiatan praktik 

serta membangun kerja sama tim. Hal ini serupa dengan tujuan keterampilan 

proses sains yang lebihpmengutamakan keterampilan proses dengan pengamatan 

langsung. Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat memuat kegiatan praktikum dan kegiatan diskusi 

berlangsung. Menurut Hasan (2017: 17), model pembelajaran merupakan suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran di kelas meliputi 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model tersebut merupakan tata 

cara pembelajaran untuk mencapai tujuan/ kompetensi pembelajaran yang 

diharapkan.  
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Model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas adalah group 

investigation. Pada model ini, siswa diberi tugas untuk merencakan dan 

menginvestigasi sesuatu yang ingin dipelajarinya. Model pembelajaran ini 

menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. Para siswa melilih topik yang 

ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang 

telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam suatu laporan di depan 

kelas secara keseluruhan (Huda, 2015: 123).. 

Pembelajaran group investigation menurut Slavin (2005: 219) mempunyai 

enam  langkah pembelajaran sebagai berikut: (1) memilih topik dan mengatur 

siswa ke dalam kelompok, (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, (3) 

melaksanakan investigasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) mempresentasikan 

laporan akhir, dan (6) evaluasi. Group Investigation dapat melatih dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam mencari 

dan menyelesaikan masalah melalui suatu proses. Selama proses pembelajaran 

siswa akan menggunakan keterampilan-keterampilan yang dimikikinya seperti 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, meyimpulkan berkomunikasi, dan lain 

sebagainya. Hal ini mempunyai tujuan yang sama dengan keterampilan proses 

sains. Penggunaan model group investigation dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Nisya et al. 

(2016) yang mengatakan keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan 

group investigation lebih baik daripada kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Intrapersonal Siswa 

Kelas VIII pada Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Jurnal 

Belajar”. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti mengfokuskan untuk 

menganalisis keterampilan proses sains yang meliputi mengamati, memprediksi, 

merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, dan 

berkomunikasi. Sedangkan keterampilan intrapersonal yang diteliti meliputi self-
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reflection, emotional processing, metacognition, values clarification, self-identity. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bab cahaya dan optik.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil keterampilan proses sains tiap apseknya pada siswa kelas 

VIII melalui pembelajaran group investigation berbantuan jurnal? 

2. Bagaimana profil keterampilan intrapersonal tiap aspeknya pada siswa kelas 

VIII melalui pembelajaran group investigation berbantuan jurnal? 

3. Bagaimana hubungan keterampilan intrapersonal terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas VIII pada pembelajaran group investigation 

berbantuan jurnal belajar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa kelas VIII melalui 

pembelajaran group investigation berbantuan jurnal. 

2. Untuk menganalisis keterampilan intrapersonal siswa kelas VIII melalui 

pembelajaran group investigation berbantuan jurnal. 

3. Untuk mengetahui korelasi keterampilan intrapersonal terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas VIII pada pembelajaran group investigation 

berbantuan jurnal belajar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Peneliti 

Peneliti mendapatkan tambahan ilmu dan keterampilan dalam menyusun 

serta menentukan metode yang tepat dalam pembelajaran bagi siswa. 

1.4.2 Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan keterampilan proses sains dan keterampilan 

intrapersonal siswa dapat berkembang selama kegiatan pembelajaran. 
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1.4.3 Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi guru jika 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, namun keterampilan 

berproses sains siswa dalam memecahkan masalah merupakan hal yang penting 

bagi prestasi belajar siswa. Pengetahuan mengenai intrapribadi siswa 

(keterampilan intrapersonal) sangat dibutuhkan untuk perkembangan pemahaman 

siswa dalam meningkatkan pemahaman materi siswa. Selain hal tersebut, 

memberikan pertimbangan bagi guru dalam memilih metode dan pendekatan yang 

sesuai untuk pembelajaran IPA agar lebih bermakna. 

1.4.4 Sekolah  

Sekolah mendapatkan tambahan informasi tentang metode pembelajaran 

yang efektif bagi peserta didik dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu sekolah. 

1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis merupakan penguraian 

dari pokok bahasan tertentu atas berbagai bagiannya dan penelahan bagian 

tersebut, serta hubungan antarbagian untuk mendapatkan definisi dan pemahaman 

yang tepat dari arti keseluruhan. Pada penelitian ini, analisis yang dilakukan 

berfokus pada profil keterampilan proses sains dan keterampilan intrapersonal 

siswa  melalui group investigation berbantuan jurnal. 

1.5.2 Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA 

(Semiawan et al. 1986). Ada beberapa versi aspek-aspek dalam keterampilan 

proses sains, namun penelitian ini mempusatkan aspek menurut Elmas et al. 

(2018) yang telah disesuaikan dengan permasalahan yang ada di SMPN 32 

Semarang. Aspek – aspek yang diteliti meliputi (1) Mengamati, (2) Memprediksi, 

(3) Merencanakan percobaan, (4) Menggunakan alat/bahan, (5) Menerapkan 

konsep, dan (6) Berkomunikasi.  
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1.5.3 Keterampilan Intrapersonal 

Kemampuan intrapersonal merupakan kemampuan introspeksi diri yang 

membuka peluang untuk merefleksi diri sehingga menyadari semua aspek dalam 

diri, seperti pengetahuan tentang perasaan sendiri, proses berpikir, refleksi diri 

dan rasa tentang hasrat yang dimiliki yang bertumpu pada dua hal, yaitu identitas 

diri dan kemampuan (ability) untuk mengenal kekuatan dan kelemahan diri 

sendiri (Goleman, 1995; Lazear, 2004). Lazear menyajikan aspek-aspek 

keterampilan intrapersonal sebagai berikut: (1) Self-Reflection, (2) Emotional 

Processing, (3) Metacognition, (4) Values Clarification, (5) Self-Identity 

1.5.4 Model Pembelajaran Group Investigation 

Group Investigation (GI) merupakan metode pemecahan masalah yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dan aktif dalam 

proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik 

(Sudewi et al., 2014). Tahapan- tahapan group investigation menurut Slavin 

(2005: 219) sebagai berikut: (1) Grouping, (2) Planning, (3) Investigation, (4) 

Organizing, (5) Presenting, dan (6) Evalution 

1.5.5 Jurnal Belajar 

Jurnal belajar merupakan catatan reflektif yang dibuat oleh siswa dari hari 

ke hari untuk menggambarkan secara tertulis pengalaman belajar yang telah 

mereka jalani (Siberman, 2014: 206). Prosesppenulisan jurnal belajar dapat 

difokuskan pada beberapa atau semua kategori berikut ini:  

a. Apa yang belum jelas bagi mereka atau apa yang mereka tidak setujui.  

b. Bagaimana kaitan  antara pengalaman belajar dengan kehidupan pribadi 

mereka 

c. Apa yang telah mereka amati tentang diri mereka dan orang lain semenjak 

merasakan pengalaman belajar.  

d. Apa yang hendak mereka kerjakan sebagai hasil dari pengalaman belajar 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Kajian Teori 

2.1.1 Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan seluruh keterampilan ilmiah yang 

dapat digunakan untuk menemukan dan mengembangkan suatu konsep, prinsip 

ataupun teori (Sari, 2018). Nisya et al. (2016) berpendapat keterampilan proses 

sains adalah keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik pada 

prinsipnya telah ada dalam diri siswa. Menurut Rahayu & Anggraeni (2017), 

keterampilan proses sains adalah keterampilan yang melibatkan keterampilan 

kognitif atau intelektual, manual, dan sosial. Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas, secara garis besar keterampilan proses sains adalah keterampilan yang 

diperlukan siswa untuk memahami dan menguasai ilmu pengetahuan berupa 

keterampilan mental, fisik maupun sosial yang bertujuan untuk mengembangkan 

suatu konsep, prinsip, ataupun teori.  

Aspek-aspek keterampilan proses sains dibedakan menjadi beberapa jenis 

aspek menurut pendapat beberapa ahli, yakni seperti milik Nisya et al. (2016), 

Rustaman (2005: 94-96), dan Semiawan et al, (1986: 17-18). Tabel 2.1 

menunjukkan aspek-aspek keterampilan proses sains menurut beberapa ahli. 

Tabel 2.1 Aspek-Aspek Keterampilan Proses Sains Menurut Beberapa Ahli 

Nama Ahli Aspek Keterampilan Proses Sains 

Nisya et al. (2016) 

Keterampilan dasar terdiri dari:   

(1) Mengobservasi,  

(2) Mengklasifikasi,  

(3) Memprediksi,  

(4) Mengukur,  

(5) Menyimpulkan,  

(6) Mengkomunikasikan.  

Keterampilan terintegrasi terdiri dari: 

(1) Mengidentifikasi variabel,  

(2) Membuat tabulasi data,  

(3) Menyajikan data,  
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Nama Ahli Aspek Keterampilan Proses Sains 

(4) Menggambarkan hubungan antar 

variabel, 

(5) Mengumpulkan dan mengolah data, 

(6) Menganalisa penelitian,  

(7) Menyusun hipotesis,  

(8) Mendefinisikan variabel secara 

operasional, 

(9) Merancang penelitian dan 

melaksanakan eksperimen.  

Keterampilan proses sains dasar lebih tepat 

digunakan pada jenjang sekolah dasar dan 

sekolah menengah, sedangkan keterampilan 

proses terintergrasi lebih tepat digunakan 

pada sekolah menengah atas dan perguruan 

tinggi.  

Rustaman (2005: 94-96) 

(1) Mengamati,  

(2) Mengelompokkan,  

(3) Menafsirkan,  

(4) Meramalkan/ memprediksi,  

(5) Berhipotesis,  

(6) Merencanakan percobaan,  

(6) Menggunakan alat/ bahan,  

(7) Mengajukan pertanyaan,  

(8) Menerapkan konsep,  

(9) Berkomunikasi. 

Semiawan et al. (1986:17-18) 

(1) Mengamati,  

(2) Menghitung,  

(3) Mengukur,  

(4) Mengklasifikasikan,  

(5) Mencari hubungan ruang/waktu,  

(6) Berhipotesis,  

(7) Merencanakan penelitian,  

(8) Mengendalikan variabel,  

(9) Menafsirkan data,  

(10) Menyimpulkan,  

(11) Meramalkan,  

(12) Menerapkan,  

(13) Mengkomunikasikan. 

 

Berdasarkan permasalahan di SMPN 32 Semarang, peneliti memutuskan 

untuk menggunakan aspek-apek keterampilan proses sains yang meliputi (1) 

Mengamati, (2) Meramalkan/ memprediksi, (3) Merencanakan percobaan, (4) 
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Menggunakan alat/ bahan, (5) Menerapkan konsep, dan (6) Mengkomunikasikan. 

Tabel 2.2 menyajikan indikator-indikator keterampilan proses sains yang peneliti 

gunakan menurut Rustaman (2003: 102-103) yang sependapat dengan Elmas et al. 

(2018). 

Tabel 2.2 Indikator-Indikator Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan Proses Sains Indikator 

1. Mengamati a. Menggunakan sebanyak mungkin indera 

b. Mengumpulkan/menggunakan fakta-fakta yang 

relevan 

2. Meramalkan/ 

memprediksi 

a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

b. Mengemukanan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati 

3. Merencakan percobaan a. Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 

digunakan 

b. Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 

langkah kerja 

4. Menggunakan 

alat/bahan  

a. Memakai alat/bahan 

b. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 

alat/bahan 

c. Mengatahui cara merakit alat/bahan 

5. Menerapkan  konsep a. Menggunakan konsep yang telah dipelajari 

dalam situasi baru 

b. Menggunakan konsep pada pengalaman baru 

untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi 

c. Menyimpulkan 

6. Berkomunikasi  a. Menjelaskan hasil percobaan 

b. Membaca tabel penelitian 

c. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

permasalahan 

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA 

karena: (1) membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya, (2) memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengembangkan penemuannya, (3) meningkatkan 

daya ingat, (4) memberikan kebanggaan tersendiri bagi siswa berhasil melakukan 

sesuatu, (5) memotivasi siswa untuk belajar (Prasasti, 2017). Hal ini sependapat 

dengan Karamustafaoğlu (2011) yang menyebutkan bahwa keterampilan proses 

sains membuat siswa menjadi lebih aktif dan dapat mengembangkan rasa 
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tanggung jawab dalam belajar. Selain hal tersebut, keterampilan proses sains 

dapat membantu siswa untuk memahami dan mengembangkan informasi yang 

diperolehnya. Harlen (1999) mengungkapkan bahwa kegiatan praktikum 

berhubungan erat dengan pemahaman konsep pada pelaksanaan keterampilan 

proses sains di kelas, sehingga pada penelitian ini menggunakan pembelajaran 

berbasis praktikum. Aspek-aspek keterampilan proses sains ini berhubungan 

dengan langkah kerja pada group investigation. Group Investigation 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains melalui 

kegiatan praktikum. 

2.1.2 Model Group Investigation 

Salah satu ahli psikologi pendidikan terkemuka yaitu Slavin  yang dikutip 

dalam penelitian Fahrrurozi & A. Mahmudi (2014) merumuskan pembelajaran 

kooperatif mengacu kepada metode pembelajaran di mana siswa bekerja dalam 

kelompok kecil untuk saling membantu mempelajari materi pelajaran. Dalam 

kelas kooperatif siswa diharapkan untuk saling membantu, berdiskusi, berdebat, 

saling menilai pengetahuan terbaru dan saling mengisi kelemahan dalam 

pemahaman masing-masing. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, 

salah satunya adalah group investigation. 

Group Investigation merupakan metode pemecahan masalah yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dan aktif dalam 

proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik. 

Model ini juga menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi maupun keterampilan proses kelompok (Sudewi et al., 2014; 

Lestari & Yudhanegara, 2017: 50). Tujuan utama model pembelajaran group 

investigation agar siswa dapat merancang sendiri materi yang akan dibelajarkan, 

menumbuhkan sikap saling bekerja sama dengan teman kelompoknya, melatih 

tanggung jawab siswa dan meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. (Paramitha 

et al., 2013). Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan keterampilan proses 

sains. 

Slavin (2005) mengungkapkan model pembelajaran tipe ini memiliki enam 

tahapan pelaksanaan. Adapun tahapan tersebut seperti yang tertulis dalam Bab 1. 
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Tahapan-tahapan tersebut kemudian dikembangkan oleh Lestari & Yudhanegara 

(2017). Adapun tahapan-tahapannya disajikan dalam tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Tahapan-Tahapan Pembelajaran Group Investigation 

No Tahapan GI Kegiatan Pembelajaran 

1 Tahap I 

Grouping 

Guru memilih berbagai subtopik dalam materi yang akan 

dipelajari. Kemudian mengorganisir siswa menjadi kelompok-

kelompok yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. 

2 Tahap II 

Planning 

Guru bekerja sama dengan siswa untuk merencakan penelitian 

dan tujuan berdasarkan topik atau sub-topik yang telah dibagi. 

3 Tahap III 

Investigation 

Siswa mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi, membuat kesimpulan dan mengaplikasikan bagian 

ke dalam pengetahuan baru dalam mencapai solusimasalah 

kelompok. Guru memastikan siswa tidak mengalami kesulitan. 

4 Tahap IV 

Organizing 

Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan. Tugas ini harus sesuai dengan hasil 

pengamatan dan diskusi kelompok. 

5 Tahap V 

Presenting  

Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok 

lain tetap ikut menyimak. 

6 Tahap VI 

Evalution  

Guru bersama siswa melakukan evaluasi mengenai hasil 

diskusi tiap kelompok secara keseluruhan. Evaluasi dapat 

mencakup tiap siswa secara pribadi atau kelompok atau 

keduanya  

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan 

dalam penerapannya. Kekurangan dari model pembelajaran group investigation 

menurut Sumarmi (dalam Laila et al., 2016), sebagai berikut : (1) Tidak ditunjang 

dengan adanya hasil penelitian kelompok yang khusus; (2) Proyek-proyek 

kelompok sering melibatkan siswa-siswa dengan akaedemik tinggi karena siswa-

siswa tersebut lebih mampu mengarahkan belajar mereka sendiri; (3) Terkadang 

memerlukan pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda, jenis materi yang 

berbeda, dan gaya mengajar yang berbeda pula; (4) Keadaan kelas tidak selalu 

memberikan lingkungan fisik yang baik; dan (5) Keberhasilan model group 

investigation bergantung pada kemampuan siswa memimpin kelompok atau 

berjalan dengan baik. 
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Adapun kelebihan group investiation berdasarkan hasil penelitian 

Kurnianto et al. (2018) adalah (1) Siswa menjadi senang pada pembelajaran 

karena topik berasal dari lingkungan sehari-hari; (2) Siswa yang pada awalnya 

pendiam menjadi terbuka serta mampu menyampaikan pendapatnya dalam forum 

diskusi; (3) Siswa menjadi lebih tertantang karena pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh guru; (4) Rasa ingin tahu siswa menjadi tinggi karena adanya 

perbedaan pembagian tugas. Kelebihan model group investigation ini dapat 

mengembangkan keterampilan intrapersonal siswa dalam mempelajari IPA. 

2.1.3 Keterampilan Intrapersonal 

Tipe kecerdasan yang dimiliki seseorang berbeda-beda. Hal ini berdampak 

pada gaya belajar siswa yang berbeda satu sama lain. Ada beberapa tipe 

kecerdasan yang dimiliki seseorang. Tipe-tipe tersebut dikelompokkan menjadi 

satu kesatuan yaitu kecerdasan majemuk. Kecerdasan majemuk dikembangkan 

oleh Prof. Howard Gardner. Kecerdasan majemuk digolongkan menjadi delapan 

tipe, yaitu linguistic, logical mathematics, spatial, bodily-kinesthetic, musical 

interpersonal, intrapersonal, dan naturalist (Armstrong, 2008: 5-7). Pada 

penelitian ini hanya menggunakan satu tipe dari kecerdasan majemuk, yaitu 

intrapersonal. 

Keterampilan intrapersonal merupakan keterampilan untuk memahami diri 

sendiri serta menggunakan pengetahuan tersebut untuk mengambil keputusan 

dalam hidupnya (Goleman, 1995: 76). Suarca et al. (2016) dan Mikolajczak et al. 

(2018) menambahkan keterampilan intrapersonal merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami diri sendiri, mengetahui siapa dirinya, apa yang dapat 

dilakukan, apa yang ingin ia lakukan, bagaimana reaksi diri terhadap suatu situasi 

dan memahami situasi seperti apa yang sebaiknya ia hindari serta mengarahkan 

dan mengintrospeksi diri.  

Lazear (2004: 205) mengatakan bahwa keterampilan intrapersonal 

seseorang berfokus pada proses kognitif, dan psikologis melalui intropeksi diri. 

(Lazear, 2004: 82) menambahkan bahwa dengan dilaksanakannya kegiatan 

berbasis keterampilan intrapersonal dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
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mengumpulkan pengetahuan, menganalisis masalah, berpikir tingkat tinggi dan 

menalar untuk menyusun konsep dari pemecahan masalah.   

Keterampilan intrapersonal merupakan faktor utama dalam keberhasilan 

prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki keterampilan intrapersonal yang 

tinggi mampu menguasai materi dengan sendiri tanpa diarahkan orang lain 

(Hidayah et al., 2018). Selain itu, mereka memiliki rasa percaya diri yang besar 

serta senang bekerja berdasarkan program yang dirancang sendiri dan dikerjakan 

sendiri. Seseorang yang memiliki keterampilan intrapersonal yang baik mampu 

membuat keputusan yang benar dan dapat mempertahankan pendapatnya (Behjat, 

2012). 

Ciri-ciri anak yang berpotensi mempunyai keterampilan intrapersonal 

menurut Gardner (dalam Rustanto, 2013), diantaranya : 

(1) Memiliki citra diri yang baik, 

(2) Dapattmengenali perasaan pribadi, 

(3) Dapattmengenali tujuan, 

(4) Dapattmengenali kekuatan, 

(5) Dapattmengenali kelemahan, 

(6) Dapatt menggunakan citra diri untuk membuat keputusan baik dalam 

hidupnya. 

Keterampilan intrapersonal memiliki 5 aspek pedoman menurut Lazear 

(2004: 85). Aspek-aspek dan indikator keterampilan intrapersonal disajikan pada 

Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Aspek dan Indikator Keterampilan Intrapersonal 

Aspek 

Intrapersonal 
Indikator 

Self-Reflection  Mampu menganalisis diri sendiri 

 Mampu mengaplikasikan pembelajaran untuk 

memecahkan masalah 

 

Emotional 

Processing 
 Menyadari dampak emosi (pikiran, tindakan, 

perkaraan) terhadap diri sendiri dan orang lain 

 

Metacognition  Menyadari proses berpikir sendiri 

 Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri 

 Mengetahui bagaimana mengembangkan kemampuan 
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Aspek 

Intrapersonal 
Indikator 

berpikir  

 

Values 

Clarification 
 Memahami apa yang diinginkan 

 Memahami apa yang dianggap penting 

 

Self-Identity  Mengembangkan diri dengan meneliti isu-isu, makna, 

dan tujuan hidup 
 

Thomas R. Hoerr yang dikutip dalam Rustanto (2013) berpendapat bahwa 

keterampilan intrapersonal dapat dikembangkan melalui beberapa cara, yaitu (1) 

Melakukan kegiatan meliputi survey yang bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam membandingkan diri sendiri dengan orang lain, (2) Autobiografiidan jurnal 

yang penulisannya menggunakan bahasa sendiri sehingga siswa paham apa yang 

ditulisnya, (3) Grafikk pengalaman, (4) Portofolio, serta (5) Pencanangan tujuan 

dan monitoring. Pada penelitian ini, analisis keterampilan intrapersonal berfokus 

pada pembuatan jurnal belajar. 

2.1.4 Jurnal Belajar 

Belajar akan benar-benar dipahami siswa ketika siswa tidak hanya 

menerima materi, melainkan dapat mengungkapkannkembali apa yang 

diperolehnya dengan menggunakan bahasa dan gaya belajar sehari-hari (Huda, 

2014: 194). Belajar menyenangkan yang demikian dapat dilatih dengan penulisan 

jurnal belajar. Jurnal belajar adalah sebuah catatan reflektif atau buku diari yang 

ditulis dari hari ke hari yang di dalamnya berisi penggambaran mengenai 

pengalaman-pengalamannseseorang, sehinggaaakan terdorong untuk menyadari 

apa yang telah dialami (Siberman, 2014: 205). Penggunaannjurnal akan menuntun 

siswa untuk menganalisis apa yang telah dan belum ia ketahui mengenai materi 

yang dipelajari serta bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi sehingga 

tercapai tujuan belajar dan menumbuhkan kemandirian belajar pada siswa (Alfiah 

et al., 2018). Ketika siswa mampu merancang, memantau, dan merefleksikan 

proses belajar mereka secara sadar, pada hakekatnya mereka akan menjadi lebih 

percaya diri dan lebih mandiri dalam belajar.  
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Pembuatan jurnal belajar perlu dilakukan agar siswa dapat mengenali 

kelebihan dan kelemahannya sehingga dapat mengambil keputusan dengan tepat 

(Huda, 2014: 30). Fauziya & Suhara (2015) melalui penelitiannya mengemukakan 

bahwa menulis jurnal belajar dapat memotret penilaian diri melalui empat aspek. 

Keempat aspek tersebut  yaitu:  tingkat kepahaman siswa pada materi yang telah 

dibahas, hal-hal yang dapat dilakukan, bagian dari pembelajaran yang masih 

menjadi kendala, serta solusi yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dan kendala yang ada.  

Jurnal belajar merupakan progress report maupun rekaman proses atas 

tugas yang dipikul siswa. Berdasarkan hal tersebut, jurnal belajar dipergunakan 

untuk memantau tingkat pemahaman dari siswa. Suprijono (2015: 143-144) 

menyatakan bahwa aktivitas dan hasil belajar wajib dilaporkan siswa melalui 

jurnal belajar yang dilakukan setiap kegiatan pembelajaran. 

2.1.5 Materi Cahaya dan  Alat Optik 

Materi cahaya termasuk ke dalam pembelajaran kelas VIII semester genap 

kurikulum 2013. Bidang kajian materi cahaya dan optika pada penelitian ini 

meliputi bidang kajian (1) Memahami sifat-sifat dari cahaya, (2) Menentukan 

pembentukan bayangan pada cermin, (3) Menentukan pembentukan bayangan 

pada lensa, (4) Pembentukan bayangan pada mata. Kemendikbud (2017) 

mengatur kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi cahaya dan alat optik 

yang disajikan pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5 Kompetensi Materi Cahaya dan Alat Optik 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

3.12 Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada 

bidang datar dan lengkung, serta 

penerapannya untuk menjelaskan 

proses penglihatan manusia, mata 

serangga, dannprinsippkerja alat 

optik 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

4.12 Menyajikan hasil percobaan 

tentang pembentukan bayangan 

pada cermin dan lensa 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori 
 

2.1.5.1 Sifat-Sifat Cahaya 

Cahaya memiliki sifat-sifat khusus. Cahaya dapat merambat lurus, 

dipantulkan, dibiaskan, dan merupakan gelombang elektromagnetik 

2.1.5.2 Pembentukan Bayangan pada Cermin 

2.1.5.2.1 Pembentukan cahaya cermin datar 

Sifat bayangan cermin datar bersifat maya karena bayangan tersebut 

diperoleh dari hasil perpotongan perpanjangan sinar pantul. Bayangan yang 

terbentuk oleh cermin datar juga bersifat tegak dan sama besar karena bayangan 

yang dibentuk sama persis letak dan ukurannya dengan letak dan ukuran benda. 

Banyak bayangan yang terbentukkantaraaduaacerminndapat dinyatakan 

dalampersamaan berikut. 

𝑛 =
360°

α
− 1 

Keterangan : 

n : banyaknya bayangan yang terbentuk 

α : sudut yang diapit oleh kedua cermin 

2.1.5.2.2 Pembentukan cahaya cermin cekung 

Cermin cekung adalah cerminnyang  permukaanmpantulnya melengkung 

ke dalam.contohnya dalah ketika kita melihat cermin pada lengkungan dalam 

senter. Di bawah ini digambarkan cermin cekung akan mengumpulkan sinar 

pantul (konvergen). Proses pembetukan bayangan cermin cekung disajikan pada 

Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Sinar-sinar istimewa cermin cekung 

Cermin cekung mempunyaiibeberapansifat bayangan  yang dihasilkan. 

Bayangan yang terbentuk berdasarkan ruang dalam cermin yang terdapat 

benda.Sifat-sifat bayang yang dihasilkan cermin cekung disajikan dalam Tabel 

2.6. 

Tabel 2.6 Sifat-Sifat Bayangan Cermin Cekung 

Benda Bayangan Sifat 

 Ruang I Ruang IV Maya, tegak, diperbesar 

Ruang II Ruang III Nyata, terbalik, diperbesar 

Ruang  III Ruang II Nyata, terbalik, diperkecil 

F ~ Tidakkterbentuk bayangan 

R = 2f R = 2f Nyata, terbalik, sama besa 

 

Rumus mencari fokus cermin cekung, sebagai berikut:  

1

𝑓
=
1

𝑆̥ 
+
1

𝑆̥′
 

2.1.5.2.3 Pembentukan cahaya cermin cembung 

Cermin cembungg adalah cermin yang permukaan pantulnya melengkung 

ke luar.Proses pembetukan bayangan cermin cekung disajikan pada Gambar 2.2. 

Cermin cembung memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 Sinar-sinar istimewa cermin cembung 

a. Berkas sinar yang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah berasal dari 

titik fokus. 

b. Cermin cembung bersifat menyebarkan cahaya atau disebut divergen. 

Rumus mencari fokus cermin cembung, sebagai berikut:  

1

−𝑓
=
1

𝑆̥ 
+
1

𝑆̥′
 

2.1.5.3 Pembentukan Bayangan pada Lensa 

Cahaya dapat dibiaskan melalui lensa cekung dan lensa cembung. Lensa 

cekung memiliki sifat cahaya sama seperti sifat cermin cembung, yaitu maya, 

tegak, diperkecil. Sifat cahaya lensa cembunggsama seperti sifat cahaya pada 

cermin cekung, yaitu tergantung pada ruangan bendaadiletakkan. Adapun 

persamaan yang digunakan untuk mencari jarak bayangan lensa sebagai berikut: 

1

𝑓
=
1

𝑆̥ 
+
1

𝑆̥′
 

Keterangan: 

f akan positif (+) apabila terjadi pada lensa cembung 

f akan negative (-)apabila terjadi pada lensa cekung 

2.1.5.4 Pembentukan Bayangan pada Mata 

Pembentukan bayangan pada mata normal akan terbentuk tepat jatuh di 

retina. Kelainan pada mata ada beberapa jenis, namun pada penelitian ini hanya 

mencangkup dua jenis kelainan mata, yaitu hipermiopi (rabun dekat) dan miopi 

(rabun jauh). Kedua kelainan mata tersebut dapat ditolong dengan menggunakan 

kacamata berlensa cekung untuk penderita hipermiopi, sedangkan kacamata 

berlensa cembung untuk penderita miopi. 

2.1.6 Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Intrapersonal pada 

Group Investigation berbantuan Jurnal Belajar  

Penelitian Fatimah (2018) menyatakan bahwa model group investigation 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hasil penelitian tersebut 

menghasilkan adanya kenaikan rerata keterampilan proses sains dari siklus I 
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sebesar 3,40menjadi 8,44 pada siklus II. Pada penelitian tersebut dikatakan juga 

group investigation dapat meningkatkan keterampilan intrapersonal siswa. Hal 

tersebut dikarenakan secara pribadi siswa, model tersebut membuat siswa dapat 

bekerja secara bebas, rasa percaya diri dapat lebih meningkat, dapat belajar untuk 

memecahkan, menanganiisuatuumasalah, mempertanggungjawabkanttugas yang 

diberikan, dan dapat merencakan dan mengorganisasikan pekerjaannya. Ciri 

tersebut sependapat dengan Huda (2014: 270-271) yang menyatakan bahwa 

model group investigation dapat dikategorikan ke dalam pendekatan berfikir dan 

berbasis masalah karena siswa diajak untuk meneliti, mengemukakan pendapat, 

membuat keputusan, mengorganisasi ide-ide, berinteraksi, menerapkan 

pengetahuan sebelumnya, dan membuat hubungan antar konsep. 

Keterampilan proses sains merupakan pengembangan dari tahapan 

kecerdasan majemuk, salah satunya adalah intapresonal. Keterampilan proses 

sains harus ditumbuhkan dalam diri siswa seuai dengan taraf perkembanan 

pemikirannya (Istajabutun et al., 2016). Tentu keterampilan intrapersonal siswa 

mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. Hasil penelitian Hartono & Dian 

(2015) mengatakan keterampilan intrapersonal ikut menyumbangkan 79% 

terhadap keterampilan proses sains. Keterampilan intrapersonal menuntut siswa 

untuk dapat mengendalikan diri sendiri dalam memecahkan suatu masalah. 

Merefleksikan diri sendiri terhadap apa yang telah dilakukan dapat 

mengembangkan keterampilan intrapersonal siswa (Saribas, 2009). Kemampuan 

merefleksikan diri dapat dibantu dengan pembuatan jurnal belajar (Thomas 

R.Hoerr dalam Rustanto, 2013). Hal ini sependapat dengan Armstrong (2009: 75-

76) yang mengatakan bahwa keterampilan intrapersonal dapat dibantu dengan 

pembuatan jurnallbelajar. Armstrong (2009) jugaamenambahkan jurnal belajar 

pada pembelajaran IPA dapattberisi (a) mencatat percobaan yang telah dilakukan; 

(b) bagaimanaahipotesisnya, (c) Bagaimana hasillpercobaannberkaitan dengan 

lingkungannsehari-hari. 

Model group investigation turut mengambil peran dalam mengembangkan 

intrapersonal siswa karena model tersebut membantu siswa untuk lebih percaya 

diri serta membantu siswa membuat keputusan dan berinteraksi dengan 
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lingkungan. Hal ini sependapat dengan Hidayah et al. (2018) yang menyatakan 

bahwa keterampilan intrapersonal dapat ditingkatkan melalui strategi kerjasama, 

bekerja secara kooperatif, dan refleksi perkembangan prestasi pada diri sendiri. 

Strategi kerjasama dan bekerja secara kooperatif diterapkan melalui group 

investigation, sedangkan refleksi perkembangan diri diterapkan melalui jurnal 

belajar. Penerapan group investigation berbantuan jurnal terhadap keterampilan 

proses sains disajikan dalam tabel 2.7. 

Tabel 2.7 Tahapan-Tahapan Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Jurnall Belajar 

No 

Tahapan GI 

Berbantuan 

Jurnal 

Belajar 

Kegiatan Pembelajaran 
KPS yang 

dinilai 

Intrapesnoal 

yang dinilai 

1 Tahap I 
Grouping 

Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4-6 orang siswa. Guru 

membagi topik cahaya dan alat 
optik 

 

  

2 Tahap II 

Planning 

Guru menjelaskan tujuan dan 

prosedur pratikum materi cahaya 
dan alat optik 

 

Mengamati, 

Mempredik-
si, 

Mengguna-

kan 
alat/bahan   Emotio-

nal    

process-

ing, 

Values 

Clarifi-

cation 

3 Tahap III 

Investigation 

Siswa mengumpulkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

informasi, membuat kesimpulan. 
Guru memastikan siswa tidak 

mengalami kesulitan.  

         

Merencena-

kan 

percobaan  

4 Tahap IV 

Organizing 

Setiap kelompok mempersiapkan 

hasil dan pembahasan praktikum 

yang akan dipresentasikan. 

 

Menerapkan 

konsep 

5 Tahap V 

Presenting  

Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

( praktikum dan diskusi 
kelompok ).  Kelompok lain tetap 

ikut menyimak. 

 

Mengkomuni-

kasikan 
 

6 Tahap VI Guru bersama siswa melakukan  Self- 



23 
 

 
 

No 

Tahapan GI 

Berbantuan 

Jurnal 

Belajar 

Kegiatan Pembelajaran 
KPS yang 

dinilai 

Intrapesnoal 

yang dinilai 

Evalution 
berbantuan 

jurnal belajar 

evaluasi mengenai hasil diskusi 

tiap kelompok secara 

keseluruhan. Guru meminta 

siswa untuk membuat jurnal 

belajar 

reflection, 

Self- 

identity, 

Metacog-

nition 

 

 Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

angket, observasi, dan jurnal belajar untuk menganalisis keterampilan 

intrapersonal, sedangkan tes, observasi, dan wawancara untuk menganalisis 

keterampilan proses sains. 

3.2 Kerangka Berfikir 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Pembelajaran IPA 

khususnya materi cahaya dan alat optik sangat menekankan adanya kemampuan 

yang berkaitan dari diri siswa, yaitu keterampilan intrapersonal dan keterampilan 

proses sains siswa. Hal ini bertujuan agar siswa terlatih untuk memiliki sikap 

ilmiah berdasarkan pengalaman dan penerapan metode ilmiah. 

Pembelajaran IPA yang terjadi di sekolah sudah menerapkan diskusi 

kelompok, namun siswa jarang diajak untuk praktikum sehingga keterampilan 

proses sains siswa belum optimal. Aktivitas siswa di sekolah cenderung 

mendengarkan dan mencatat saja. Motivasi belajar siswa masih rendah. Hal 

tersebut disebabkan karena siswa belum mengetahui tujuan dari belajar. Siswa 

juga belum mampu mengenali kelebihan dan kelamahannya sendiri, sehingga 

siswa tidak dapat berkembang dalam pembelajaran yang menimbulkan dampak 

siswa hasil belajar siswa rendah. 

Alternatif yang ditawarkan terhadap permasalahan di atas adalah dengan 

menerapkan pembelajaran group investigation untuk mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa yang nantinya dibantu dengan jurnal belajar 

sebagai media refleksi diri siswa yang bertujuan mengembangkan keterampilan 

intrapersonal siswa. Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada setiap pertemuan 
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pembelajaran IPA. Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 

2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Landasan Yuridis 

Permendikbud No. 65 menjelaskan bahwa 

proses pembelajaran pada kurikulum 2013 

dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan scientific yaitu mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan 

 

 

 

Pembelajaran IPA di SMP 

 

 

Fakta  

1. Kegiatan praktikum masih jarang 

dilaksanakan 

2. Kegiatan siswa selama pembelajaran 

hanya mendengarkan, mencatat, dan 

mengerjakan soal 

3. Kemandirian siswa dalam 

mengerjakan soal masih rendah 

4. Siswa belum mengetahui kelebihan 

dan kelemahannya dalam penguasaan 

materi 

5. Masih banyak siswa yang pasif 

dalam kegiatan pembelajaran 

 

Landasan Empiris  

1. Hartono & Dian, 2015 : metode 

pembelajaran IPA menggunakan 

pendekatan saintific  

2. Sari (2018) : keterampilan proses sains 

dapat meningkatkan keterampilan 

intrapersonal 

3. Nisya et al. (2016) : keterampilan 

proses sains lebih baik menggunakan 

group investigation daripada metode 

konvensional 

4. Thomas R. Hoerr (Rustanto, 2013) : 

penulisan jurnal dapat membantu 

ketermapilan intrapersonal 

 

Materi yang Diteliti 

Materi Cahaya dan optik kelas VIII 

SMP Semester genap. Penggunaan 

materi ini dikarenakan banyak siswa 

yang belum memenuhi syarat 

ketuntasan.  

Analisis Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Intrapersonal pada Pembelajaran 

Group Investigation berbantuan Jurnal Belajar 

Solusi 

Penggunaan group investigation dan jurnal belajar pada materi cahaya dan optik 

 

Eksperimen 

Hasil 

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir Penelitian 
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3.3 Hipotesis  

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, peneliti tidak 

membuat hipotesis dalam penelitian ini. Peneliti hanya menganalisis profil 

keterampilan proses sains dasar dan keterampilan intrapersonal siswa kelas VIII 

pada pembelajaran group investigation berbantuan jurnal belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Keterampilan proses sains pada pembelajaran group investigation 

berbantuan jurnal belajar 

a) Ditinjau dari kognitif siswa termasuk kategori sangat baik dengan 

>50% jumlah siswa sudah tuntas secara klasikal. Aspek mengamati, 

meramalkan, merancang percobaan, menerapkan konsep, dan 

mengkomunikasikan tergolong kategori sangat baik, namun pada 

aspek menggunakan alat/bahan tergolong kategori baik 

b) Ditinjau dari psikomotorik tergolong kategori sangat baik dengan 

rincian aspek mengamati, meramalkan, merancang percobaan, 

menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, dan 

mengkomunikasikan tergolong baik dengan besar presentase masing-

masing 72%; 68,25%; 74,75%, 72,25%, 69,25%, dan 75%. Siswa 

dengan keterampilan tinggi sudah bisa merancang pembelajarannya 

dengan baik, namun siswa dengan keterampilan masih membutuhkan 

bimbingan guru. 

2. Keterampilan intrapersonal pada pembelajaran group investigation 

berbantuan jurnal belajar secara keseluruhan tergolong baik. Adapun 

aspek Adapun aspek emotional processing, metacogniton, values 

clarification, dan self-identity tergolong sangat baik dengan besar 

presentase masing-masing aspek yaitu 78,43%; 76,47%; 75,43%, dan 

78,91%. Aspek self-reflection tergolong baik dengan besar presentase 

67,32%. 
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3. Keterampilan intrapersonal berhubungan positif dengan keterampilan 

proses sains pada pembelajaran group investigation berbantuan jurnal 

belajar, dengan presentase hubungan sebesar 10%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan untuk menindaklanjuti penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran group investigation membutuhkan waktu yang cukup 

lama terutama pada saat tahap investigation dengan praktikum. Oleh sebab 

itu,bagai peneliti selanjutnya harus dapat memaksimalkan waktu 

pembelajaran dengan baik 

2. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti sebaiknya menjelaskan 

terlebih tahapan-tahapan pembelajaran yang hendak dilaksanakan 

3. Observer sebaiknya memahami terlebih dahulu rubrik penilaian 

keterampilan proses sains dan keterampilan intrapersonal sehingga dalam 

melakukan penilaian dapat maksimal 

4. Observer yang digunakan sebaiknya adalah orang yang sama pada setiap 

pertemuan pembelajaran sehingga penilaian keterampilan proses sains dan 

keterampilan intrapersonal dapat maksimal. 
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